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Abstrak. Pelatihan ini diharapkan dapat menginspirasi guru/peserta tentang media kreatif dan inovatif dalam 
menambah pengetahuan dan pengalaman membuat judul, pendahuluan, metode, hasil, pembahasan, dan daftar 
pustaka sebagai aspek pengembangan penyusunan artikel ilmiah. Setidaknya, semua peserta (20 orang) telah berhasil 
membuat artikel ilmiah, satu kelompok mampu menyusun judul dengan baik, dua kelompok berhasil membuat 
pendahuluan yang menarik, satu kelompok lagi yang mampu menyusun metode, hasil, pembahasan, dan daftar 
pustaka yang dihasilkan peserta workshop. Meskipun tidak semua peserta mengahasilkan aspek penyusunan artikel 
ilmiah yang sempurna, mereka sudah mengetahui bahan yang dibutuhakan, langkah, dan cara pengaplikasian aspek 
tersebut dalam penyusunan artikel ilmiah. Untuk mengatasi permasalahan guru/peserta ditempuh dalam tiga tahapan 
kegiatan yaitu workshop, pendampingan, dan refleksi yang dilakukan secara langsung. 
 
Kata Kunci: Artikel Ilmiah, Guru, Pelatihan 
 

PENDAHULUAN  
Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi telah mengeluarkan 

Permen PANRB No. 16 Tahun 2009 tanggal 10 November sebagai upaya untuk mendorong 
guru-guru melakukan penulisan artikel ilmiah. Berdasarkan Permen PANRB tersebut, mulai 
tahun 2011 bagi guru PNS yang akan mengusulkan kenaikan pangkatnya harus memenuhi 
kriteria perolehan angka kredit yang didapat dari: kegiatan pengembangan diri (Pelatihan atau 
Kegiatan Kolektif) dan karya tulis yang berupa karya tulis ilmiah, membuat alat peraga, alat 
pembelajaran, karya teknologi/seni. Peraturan menteri tersebut makin menekankan pentingnya 
upaya peningkatan mutu guru melalui kegiatan pengembangan diri dan penulisan karya ilmiah 
(Arta, 2019). 

Penulisan karya ilmiah merupakan kegiatan yang sangat penting bagi seorang guru yang 
professional (Dwijayanti et al., 2017; Gunawan et al., 2018). Kegiatan ini perlu dilakukan dalam 
rangka memperolah angka kredit untuk kenaikan jabatan atau untuk keperluan akreditasi. Guru 
yang akan naik pangkat harus mengumpulkan angka kredit dari publikasi ilmiah atau karya 
inovatif dengan aturan untuk kenaikan pangkat dari III/b ke III/c dibutuhkan sebanyak 4 poin, 
III/c ke III/d dibutuhkan sebanyak 6 poin, III/d ke IV/a dibutuhkan sebanyak 8 poin, dan dari 
IV/a ke IV/b dibutuhkan sebanyak 10 poin. Selain itu, tulisan ilmiah yang berisi hasil penelitian, 
hasil pengkajian, hasil pemikiran, dan karya guru lainnya sangat potensial sebagai wahana 
komunikasi dan diseminasi karya kepada guru atau pihak-pihak yang terkait dengan dunia 
pendidikan (Kasiyan et al., 2019). 
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Karya tulis ilmiah (KTI) secara konseptual merupakan suatu keniscayaan bagi guru 
sebagai tenaga profesi. Guru harus menulis KTI sebagai bagian esensial dari pengembangan 
profesinya. Dengan demikian tuntutan sebagai pendidik, akan selalu diperbaharui melalui upaya 
melakukan pengkajian dan tuntutan untuk mengamalkan kemampuan mendidik dan melakukan 
pengkajian ilmu yang ditekuninya dalam kehidupan sehari-hari. Pengembangan profesi 
seharusnya terus memacu mereka melakukan refleksi dan meningkatkan profesinya.  

Selain menjadi syarat bagi pengembangan karir, menulis juga menjadi sarana bagi 
pengembangan diri seorang guru. Guru memiliki banyak potensi dan potensi yang dimilikinya 
akan berkembang secara optimal dengan menulis. Hal ini didukung oleh banyaknya kondisi 
guru yang memperkuat peluang bagi berkembangnya kemampuan menulis. Pertama, guru selalu 
berinteraksi dengan ilmu pengetahuan yang bisa menjadi bahan untuk menulis. Kedua, guru 
selalu berinteraksi dengan siswa dalam pembelajaran di kelas yang bisa menjadi sumber tulisan. 
Ketiga, guru sering berinteraksi dengan dunia pendidikan dan berbagai kebijakannya yang 
dinamis yang selalu menuntutnya berpikir, mengeluarkan ide-ide inovatifnya.  

Karya tulis ilmiah guru hendaknya memiliki persyaratan khusus, yakni syarat APIK 
(Asli, Perlu, Ilmiah, dan Konsisten) (Jaedun, 2011) yang artinya adalah: (1) Asli, karya tulis 
yang dihasilkan harus merupakan produk asli guru dan sesuai dengan mata pelajaran yang 
diampu dan tempat bekerja. (2) Perlu, karya tulis yang dihasilkan guru harus dirasakan 
manfaatnya secara langsung oleh guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. (3) Ilmiah, 
karya tulis yang dihasilkan harus disusun secara ilmiah, sistematis, runtut dan memenuhi 
persyaratan penulisan karya ilmiah, dan (4) Konsisten, karya tulis ilmiah yang dihasilkan harus 
memperlihatkan keajegan dan konsistensi pemikiran yang utuh, baik secara keseluruhan maupun 
hubungan antarbab bagian karya tulis yang disajikan (Marlena et al., 2017).  

Peluang menulis bagi para guru sangatlah banyak. Akan tetapi, sangat disayangkan 
peluang-peluang tersebut belum banyak dimanfaatkan oleh guru. Keluhan tidak bisa menulis 
masih saja menjadi hambatan bagi guru untuk menangkap peluang-peluang tersebut sehingga 
pengembangan diri dan karirnya berjalan tidak seperti yang diharapkan. Munculnya keluhan 
tidak bisa menulis di kalangan guru tentu saja bukan tanpa sebab. Secara umum ada beberapa 
kendala yang bisa ditemukan sehingga membuat tingkat partisipasi menulis di kalangan guru ini 
rendah. Pertama, rendahnya minat membaca dan minat menulis. Aktivitas menulis tidak bisa 
dilepaskan dari aktivitas membaca. Selama ini guru lebih banyak disibukkan dengan aktivitas 
mengajar di kelas sehingga kewajiban membaca untuk pengembangan dirinya menjadi tidak 
terpenuhi. Kedua, keterbatasan ketersediaan bahan bacaan yang bisa menjadi bahan tulisan. 
Ketiga, tidak adanya rasa percaya diri dan kurangnya pengalaman untuk menulis. Keempat, 
ketidakpahaman guru atas bekal-bekal keilmuan untuk bisa terampil menulis. Kelima, 
rendahnya motivasi untuk menulis (Sri Mujiwati et al., 2017).  

Hal senada juga ditemukan pada guru-guru SMPN di Kabupaten Majene. Kemampuan 
guru-guru di sekolah ini untuk menulis artikel ilmiah dirasakan masih kurang. Beberapa hasil 
pengamatan dan wawancara kepada guru memberikan kejelasan mengapa guru belum mampu, 
mau, dan biasa menulis ilmiah. Penyebab rendahnya kemampuan guru dalam menulis karya 
ilmiah, yaitu: (1) kurangnya pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan guru dalam menulis 
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karya ilmiah, khususnya menulis artikel ilmiah, (2) terbatasnya sarana bacaan ilmiah terutama 
yang berupa majalah ilmiah atau jurnal, (3) belum tersedianya majalah atau jurnal di lingkungan 
sekolah atau dinas pendidikan kabupaten yang bisa menampung tulisan para guru, dan (4) masih 
rendahnya motivasi guru untuk mengikuti lomba menulis karya ilmiah.  

Mengingat kondisi yang terjadi saat ini, diperlukan berbagai upaya untuk membantu 
guru keluar dari masalah kesulitan memperoleh kredit dari karya tulis ilmiah. Untuk hal itu 
diperlukan penataran dan lokakarya dalam upaya mengembangkan kemampuan guru membuat 
karya tulis. Sesungguhnya berbagai kegiatan pelatihan sebagai upaya meningkatkan kualitas 
guru sebagai pelaksana kurikulum telah dilaksanakan. Namun, pelatihan mengenai penulisan 
artikel ilmiah untuk jurnal ilmiah terutama bagi guru-guru di Kecamatan Banggae, Kabupaten 
Majene dirasakan masih kurang, terkhusus guru-guru SMPN 3 Majene lokasi sekolahnya jauh di 
pedalaman. Berdasarkan permasalahan dan permintaan dari Kepala Sekolah dan guru-guru 
SMPN 3 Majene, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini direncanakan untuk  
dilaksanakan. 

 
METODE  

PKM ini direalisasikan dalam bentuk pelatihan membuat atau menyusun karya tulis 
ilmiah berbentuk artikel ilmiah. Pelatihan ini dimaksudkan untuk membantu dan mendampingi 
guru dalam menyusun artikel ilmiah yang dapat dipublikasikan. Kerangka pemecahan masalah 
yang akan ditempuh terbagi ke dalam tiga bagian, yakni workshop/pelatihan, pendampingan, 
serta refleksi dan tindaklanjut. 
Workshop  

Workshop ini dimaksudkan untuk memberikan pengalaman dan keterampilan kepada 
para peserta dalam menulis artikel ilmiah. Kegiatan ini akan dilakukan dalam bentuk praktik dan 
demonstrasi. Dalam workshop ini peserta akan diberi pemahaman tentang: kriteria penulisan 
karya tulis ilmiah, bentuk dan tujuan penulisan karya tulis ilmiah, etika penulisan ilmiah, 
orisinalitas dan plagiarism, tips dan trik penulisan artikel ilmiah, dan sistematika penulisan 
karya tulis ilmiah, serta dilatih menyusun artikel ilmiah. 
Pendampingan  

Kegiatan pendampingan ini dimaksudkan untuk memberikan pengalaman langsung 
kepada guru dalam menyusun artikel ilmiah; bagaimana menelusuri dan memilih literature, 
mengolah informasi, dan membuatnya menjadi sebuah artikel ilmiah. Guru akan didampingi 
oleh fasilitator/instruktur dalam menggunakan aplikasi untuk menelusuri dan menyusun 
literatur. 
Refleksi 

Refleksi ini dilaksanakan pada bagian akhir kegiatan. Para peserta bersama-sama dengan 
tim pelaksana PKM merefleksi dan mereview bersama proses dan hasil pelaksanaan, tingkat 
pemahaman, serta kualitas artikel ilmiah yang dihasilkan oleh peserta. Hasil refleksi ini menjadi 
dasar bagi tim PKM dalam menetapkan bentuk tindak lanjut yang diberikan berupa 
pembimbingan jarak jauh. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sambil melaksanakan workshop dan pendampingan, tim PKM melakukan monitoring 

dan refleksi untuk mengukur keberhasilan dan dampak pelaksanaan PKM ini. Secara umum, 
target yang diharapkan dari kegiatan palatihan ini tercapai. Sesuai harapan pelatihan, peserta 
memeroleh penguatan pemahaman mengenai penyusunan artikel ilmiah; tentang pentingnya 
keterampilan menyusun artikel ilmiah bagi guru-guru dalam menopang keberhasilan mereka 
dalam penelitian, bukan hanya untuk publikasi secara nasional, melainkan juga untuk menopang 
keberhasilan dalam mempublikasikan secara internasional. Untuk mengembangkan 
keterampilan penyusunan artikel ilmiah, guru membutuhkan kesempatan untuk berintraksi 
dengan kosakata, baik secara mandiri maupun melalui dampingan pamong dalam penyusunan 
artikel ilmiah. 

Dari segi konten pelatihan, peserta mendapat tambahan pengetahuan dan pengalaman 
membuat judul, pendahuluan, metode, hasil, pembahasan, dan daftar pustaka sebagai aspek 
pengembangan penyusunan artikel ilmiah. Setidaknya, semua peserta (20 orang) telah berhasil 
membuat artikel ilmiah, satu kelompok mampu menyusun judul dengan baik, dua kelompok 
berhasil membuat pendahuluan yang menarik, satu kelompok lagi yang mampu menyusun 
metode, hasil, pembahasan, dan daftar pustaka yang dihasilkan peserta workshop. Meskipun 
tidak semua peserta mengahsilkan aspek penyusunan artikel ilmiah yang sempurna, mereka 
sudah mengetahui bahan yang dibutuhakan, langkah, dan cara pengaplikasian aspek tersebut 
dalam penyusunan artikel ilmiah. 

Selain itu, peserta juga sudah memahami aturan main dalam penerbitan artikel dalam 
jurnal: (1) Tulisan dibuat oleh seorang penulis atau lebih dalam ruang lingkup Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Indonesia.  Artikel terdiri atas 15-20 halaman atau 3.000 sampai dengan 
4.500 kata. (2) Naskah ditulis pada kertas A4 New Time Roman 12 dengan spasi tunggal (satu). 
(3) Ditulis dengan menggunakan Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris. (4) Halaman pertama 
artikel memuat judul yang tidak lebih dari 14 kata. (5) Abstrak dan kata-kata kunci ditulis dalam 
Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. Panjang abstrak maksimal 200 kata sedangkan jumlah 
kata kunci 3-5 kata. (6) Setiap tabel atau gambar diberi nomor urut, judul dan sumber jika 
diperlukan (7) Penulisan sumber kutipan dalam teks dilakukan dengan cara menuliskan nama 
belakang penulis dan dikutip tahun penerbitan. 

Dalam pelatihan penyusunan artikel ilmiah, guru sudah mulai mampu merangcang dan 
mengolah penyusunan artikel ilmiah dengan menggunakan media pembelajaran kreatif dan 
inovatif dengan cara tempel gunting. Hal ini tergambar dalam kegiatan simulasi pelatihan 
melalui pembelajaran kreatif dan inovatif yang dilakukan oleh pamong/pemateri model setiap 
kelompok. Dalam pelaksanaannya, tampak pamong menjadi model dan peserta yang berperang 
sebagai peserta didik sangat senang dan menikmati kegiatan tersebut. Meskipun masih ada guru 
yang kesulitan dalam menggunakan media pembelajaran keriatif dan inovatif ini, secara 
keseluruhan hasilnya sesuai harapan.  

Dari kegiatan refleksi diperoleh gambaran bahwa guru merasa sangat terbantu dalam 
membuat dan menggunakan media kreatif dan inovatif yang bervariasi yang sebelumnya mereka 
tidak pikirkan, mereka dapat menggunakan bahan-bahan seperti kertas HVS berwarna, manila, 
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spidol, dll. Selain itu, peserta menyadari dan merasakan manfaat pelatihan ini, baik bagi 
perkembangan profesionalisme mereka pribadi maupun bagi upaya dalam mempublikasikan 
artikel yang mereka buat nantinya. Dengan pengenalan dan pelatihan membuat dan 
memanfaatkan media kreatif dan inovatif untuk mengembangkan keterampilam menyusun 
antikel ilmiah, keterampilan guru peserta PKM ini dalam membuat judul, pendahuluan, hasil, 
pembahasan, dan sumber rujukan, sebagai bentuk kinerja mereka dalam penyusunan artikel 
ilmiah. Penyusunan artikel ilmiah ini memperlihatkan kemajuan yang signifikan dari tidak 
paham sama sekali tentang media tersebut (905), pelaksanaan penyusunan artikel ilmiah dengan 
strategi yang tepat dan menyenangkan dalam simulasi jauh lebih baik daripada sebelumnya 
(meningkat sekitar 45%). 

Selamat pelatihan berlangsung terlihat betapa antusiasnya peserta mengikuti kegkeiatan 
dan motivasi proses pelaksanaan PKM mereka besar dalam menyelesaikan tugas. Aspek yang 
menjadi indikator monitoring proses pelaksanaan PKM ini, antara lain: ketepatan waktu 
mengikuti pelatihan, kedisiplinan, kesungguhan/ ketekunan mengikuti pelatihan, motivasi, kerja 
sama, serta keaktifan dan kreativitas peserta tampak dengan jelas dan sesuai yang diharapkan. 
Keberhasilan pelatihan ini dilihat dari: (1) kehadiran peserta mengikuti pelatihan 100%; (2) 
kedisiplinan dan kesungguhannya mengikuti pelatihan; (3) keberhasilan peserta membuat empat 
langkah-langkah menyusun artikel yang ditempel di kertas manila; (4) keberhasilan pelatihan ini 
dapat pula dilihat dari kreativitas dan kemampuan peserta melaksanakan penyusunan artikel 
ilmiah yang memanfaatkan media kreatif dan inovatif yang meningkat menjadi 70% 
(indikatornya adalah perbandingan hasil sebelum dari hasil sharing kendala dan sesudah 
pelatihan) 
KESIMPULAN 

Pelatihan ini telah memberikan inspirasi kepada guru tentang penyusunan artikel ilmia 
dengan mengunakan media kreatif dan inovatif untuk mengembangkan dalam menyusun judul, 
pendahuluan, metode, hasil, pembahasan, dan daftar pustaka. Dengan media tersebut yang 
digunakan secara tepat oleh pamong/pelatih dalam pembuatan artikel ilmiah, peserta dapat 
terbantu untuk lebih aktif dan antusias dalam menyusun artikel ilmiah untuk dipublikasikan.  

Secara umum, target tercapai. Guru-guru yang tergabung dalam KKG Kecamatan 
Lembang yang mengikuti pelatihan telah mampu merancang dan menghasilkan artikel ilmiah, 
satu kelompok mampu menyusun judul dengan baik, dua kelompok berhasil membuat 
pendahuluan yang menarik, satu kelompok lagi yang mampu menyusun metode, hasil, 
pembahasan, dan daftar pustaka yang dihasilkan peserta workshop. Selain itu, motivasi peserta 
mengikuti pelatihan sangat tinggi, terbukti dengan melihat (1) kehadiran peserta mengikuti 
pelatihan 100%; (2) kedisiplinan dan kesungguhannya mengikuti pelatihan; (3) keberhasilan 
peserta membuat empat langkah-langkah menyusun artikel yang ditempel di kertas manila; (4) 
keberhasilan pelatihan ini dapat pula dilihat dari kreativitas dan kemampuan peserta 
melaksanakan penyusunan artikel ilmiah yang memanfaatkan media kreatif dan inovatif yang 
meningkat menjadi 70% (indikatornya adalah perbandingan hasil sebelum dari hasil sharing 
kendala dan sesudah pelatihan).  
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